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Abstract

This study is entitled The Effectiveness of Using Electronic Books (E-books) in Improving
Reading Literacy of Elementary School Children. This study is expected to provide new
insights for educators, e-book developers, and policy makers in designing more effective
and innovative learning strategies. The method used in this study is through library research
methods. The results of the study showed that e-books significantly increased students'
interest in reading through interactive features such as animation and sound, which made
reading materials more interesting. In addition, e-books were also proven to contribute to
improving reading skills, including text comprehension and analytical skills. However, the
main obstacles found were limited access to electronic devices and low technological skills
among students. This study suggests the need for adequate provision of technological
devices and training to optimize the use of e-books.
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Abstrak

Penelitian ini berjudul Efektivitas Penggunaan Buku Elektronik (E-book) dalam
Meningkatkan Literasi Membaca Anak-Anak Usia Sekolah Dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik, pengembang e-book, dan
pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode penelitian pustaka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book secara signifikan meningkatkan minat baca
siswa melalui fitur interaktif seperti animasi dan suara, yang membuat materi bacaan lebih
menarik. Selain itu, e-book juga terbukti berkontribusi pada peningkatan keterampilan
membaca, termasuk pemahaman teks dan kemampuan analitis. Namun, kendala utama
yang ditemukan adalah keterbatasan akses terhadap perangkat elektronik dan keterampilan
teknologi yang masih rendah di kalangan siswa. Penelitian ini menyarankan perlunya
penyediaan perangkat dan pelatihan teknologi yang memadai untuk mengoptimalkan
penggunaan e-book.

Kata Kunci: E-Book, Literasi Membaca, Minat Baca, SD
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang telah
berkembang pesat dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa
perubahan yang mendalam dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan yang Kini
mengalami  transformasi  signifikan.
Salah satu bentuk inovasi teknologi yang
paling menonjol dan berdampak dalam
dunia pendidikan adalah munculnya
buku elektronik atau e-book, yang telah
mulai digunakan secara luas sebagai
alternatif bahan ajar di berbagai lembaga
pendidikan, termasuk sekolah-sekolah di
tingkat dasar (Ansya, 2023; Ansya,
Alfianita, & Syahkira, 2024; Ansya,
Alfianita, Syahkira, et al., 2024; Sari et
al, 2023). E-book tidak hanya
menawarkan  kelebihan  dari  segi
kemudahan akses yang memungkinkan
siswa untuk mendapatkan bahan bacaan
kapan saja dan di mana saja dengan
hanya menggunakan perangkat
elektronik yang mereka miliki, tetapi
juga kepraktisan dalam penggunaannya.
Siswa tidak perlu lagi membawa
tumpukan buku berat dalam tas mereka,
yang sering kali menjadi beban fisik dan
mental. Selain itu, fitur-fitur interaktif
yang disediakan oleh e-book, seperti
animasi, audio, video, dan hyperlink,
memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam, menarik, dan interaktif
yang tidak dapat ditemukan pada buku
cetak tradisional (Ansya, Ardhita,
Rahma, et al., 2024; Ansya & Salsabilla,
2024) Dengan adanya fitur-fitur ini,
proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan menarik, yang dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk
membaca dan belajar lebih banyak. Oleh
karena itu, penggunaan e-book dalam
pendidikan dasar menjadi semakin

relevan, terutama  dalam  upaya
meningkatkan literasi membaca di
kalangan anak-anak sekolah dasar yang
masih berada dalam fase penting
perkembangan kognitif dan afektif
mereka (Hidayah & Aurelia, 2024).
Kondisi literasi di Indonesia,
khususnya pada tingkat sekolah dasar,
masih memerlukan perhatian serius dan
upaya berkelanjutan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, pendidik, dan
orang tua. Beberapa survei nasional dan
internasional menunjukkan bahwa minat
baca siswa di Indonesia masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan negara-
negara lain, terutama negara-negara maju
yang memiliki tingkat literasi yang
sangat tinggi (Isnaini et al., 2024).
Faktor-faktor seperti keterbatasan akses
terhadap bahan bacaan yang berkualitas,
kurangnya sumber daya pendidikan yang
memadai, dan metode pembelajaran yang
belum optimal menjadi penyebab utama
rendahnya literasi membaca di kalangan
siswa sekolah dasar. Masalah ini menjadi
lebih  kompleks di  daerah-daerah
terpencil di mana tantangan geografis
dan infrastruktur yang kurang memadai
sering kali menghambat akses siswa
terhadap bahan bacaan yang bermanfaat
(Irawan et al., 2024). Dalam konteks ini,
penggunaan e-book muncul sebagai
solusi potensial yang dapat mengatasi
masalah tersebut, karena e-book dapat
diakses melalui berbagai perangkat
elektronik yang semakin umum di
masyarakat. Dengan fitur-fitur interaktif
yang ditawarkan oleh e-book, siswa
diharapkan akan lebih tertarik untuk
membaca dan belajar, yang pada
akhirnya dapat memperkaya pengalaman
belajar mereka dan meningkatkan
keterampilan literasi mereka secara
signifikan (Yudiana et al., 2024).
Penelitian  sebelumnya telah
menunjukkan bahwa e-book memiliki
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potensi besar dalam meningkatkan minat
dan keterampilan membaca siswa,
terutama di tingkat sekolah dasar, dengan
berbagai cara yang terbukti efektif.
Misalnya Wahiddah et al (2022)
menemukan bahwa e-book interaktif
mampu mengembangkan materi
pembelajaran  di  sekolah  dasar,
khususnya dalam konteks pengajaran
nilai-nilai Ulul Azmi yang merupakan
bagian penting dari pendidikan karakter
dan moral. Penelitian ini menunjukkan
bahwa e-book dapat digunakan untuk
mengajarkan nilai-nilai penting dengan
cara yang lebih menarik dan relevan bagi
siswa. Selain itu, penelitian oleh
Solikhah et al (2022) juga menunjukkan
bahwa modifikasi e-book, seperti
penerapan metode belajar sambil
bermain, dapat menjadi sarana yang
efektif untuk meningkatkan minat baca
siswa sekolah dasar. Metode ini
menggabungkan unsur  kesenangan
dengan pembelajaran, yang
memungkinkan siswa untuk belajar
sambil menikmati prosesnya (Sari et al.,
2023).  Hasil-hasil  penelitian  ini
menegaskan pentingnya pengembangan
dan  pemanfaatan e-book  dalam
pendidikan dasar sebagai salah satu
upaya strategis untuk mengatasi masalah
literasi yang masih menjadi tantangan di
Indonesia. Dengan mengintegrasikan e-
book ke dalam kurikulum pendidikan
dasar, diharapkan tidak hanya literasi
siswa yang meningkat, tetapi juga
kemampuan mereka dalam memahami
dan menerapkan informasi yang mereka
peroleh dari bacaan, serta keterampilan
kognitif lainnya yang penting untuk
perkembangan akademis mereka
(Salahuddin et al., 2023)

Meskipun banyak penelitian
yang menunjukkan efektivitas e-book
dalam meningkatkan literasi, ada juga
tantangan yang perlu diatasi agar

pemanfaatan e-book bisa dilakukan
secara optimal dan berkelanjutan. Salah
satu tantangan utama adalah keterbatasan
akses terhadap perangkat elektronik yang
diperlukan untuk mengakses e-book,
terutama di daerah-daerah terpencil di
mana infrastruktur teknologi belum
memadai dan akses internet masih
terbatas (Andriyani et al., 2024). Selain
itu, literasi digital yang masih rendah di
kalangan siswa dan guru juga menjadi
hambatan dalam pemanfaatan e-book
secara optimal di lingkungan sekolah.
Literasi digital mencakup kemampuan
untuk memahami dan menggunakan
teknologi informasi secara efektif, yang
merupakan  dasar  penting dalam
memanfaatkan e-book dengan baik. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih
intensif untuk meningkatkan literasi
digital di kalangan siswa dan guru
melalui pelatihan dan pembelajaran yang
berkelanjutan, agar mereka dapat
memanfaatkan e-book secara optimal
dalam proses pembelajaran. Tantangan-
tantangan ini  harus diatasi agar
penggunaan e-book dapat memberikan
manfaat maksimal dan mendukung
peningkatan literasi membaca secara
menyeluruh (Tjandra, 2024)

Rumusan  masalah  dalam
penelitian  ini  adalah  bagaimana
efektivitas penggunaan e-book dalam
meningkatkan literasi membaca anak-
anak usia sekolah dasar, serta faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi
efektivitas tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas dan komprehensif mengenai
peran e-book dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar, serta kendala-kendala
yang dihadapi dalam implementasinya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan yang bermanfaat
bagi para pendidik, orang tua, dan
pembuat kebijakan dalam
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mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi yang terus
berubah.

Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi secara
menyeluruh efektivitas penggunaan e-
book dalam meningkatkan literasi
membaca di kalangan siswa sekolah
dasar, dengan  mempertimbangkan
berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi  hasilnya. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam penggunaan e-book serta
memberikan rekomendasi praktis yang
dapat diimplementasikan untuk
mengatasi  kendala-kendala tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi
juga memberikan kontribusi praktis yang
dapat  diterapkan  dalam  konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Tujuan
lainnya adalah untuk memahami
bagaimana berbagai elemen dalam e-
book, seperti fitur interaktif dan desain
user-friendly, dapat mempengaruhi
pengalaman membaca siswa, Sserta
bagaimana e-book dapat diintegrasikan
dengan metode pembelajaran lainnya
untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih holistik dan bermakna bagi
siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai  bagaimana e-book dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu
siswa untuk memaksimalkan dampaknya
terhadap literasi membaca mereka
(Yudiana et al., 2024).

Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memperkaya literatur
yang ada dengan memberikan bukti
empiris yang kuat mengenai efektivitas
e-book dalam meningkatkan literasi
membaca di tingkat sekolah dasar.
Misalnya, Putrislia & Airlanda (2021)

dalam penelitian mereka menyebutkan
bahwa pengembangan e-book cerita
bergambar dapat meningkatkan minat
membaca siswa di sekolah dasar, yang
merupakan salah satu indikator penting
dalam literasi. Hal ini sejalan dengan
temuan Nengseh dan Damayanti (2022)
yang menunjukkan bahwa e-book cerita
bergambar efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas 11l
sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam memahami bagaimana e-book
dapat digunakan secara efektif dalam
pendidikan dasar dan bagaimana
pengembangannya dapat dioptimalkan
untuk mencapai hasil yang maksimal
(Salahuddin et al., 2023).

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya meningkatkan
literasi membaca di kalangan siswa
sekolah dasar melalui penggunaan e-
book. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru dan
praktis bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif,
dan sesuai dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah. Penelitian
ini juga diharapkan dapat membuka jalan
bagi penelitian-penelitian  selanjutnya
yang berfokus pada pengembangan dan
pemanfaatan teknologi digital dalam
pendidikan dasar, yang semakin penting
di era digital ini. Selain itu, penelitian ini
tidak hanya akan berkontribusi pada
literatur akademis, tetapi juga pada
praktik pendidikan yang lebih luas,
dengan tujuan akhir untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia secara
menyeluruh (Kholifah, 2024).

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian pustaka. Dengan
menggunakan penelitian pustaka, peneliti
tidak hanya membaca dan mencatat data
atau informasi yang telah dikumpulkan,
namun peneliti juga harus mengolah
informasi tersebut (Sugiyono, 2013).
yang bertujuan untuk memberikan
gambaran  yang mendalam  dan
komprehensif mengenai efektivitas
penggunaan e-book dalam meningkatkan
literasi membaca anak-anak usia sekolah
dasar. Peneliti bisa menangkap nuansa
dan konteks yang mungkin tidak
terungkap dalam penelitian kuantitatif,
serta mendapatkan wawasan yang lebih
rinci  tentang  bagaimana  e-book
mempengaruhi  minat  baca  dan
keterampilan literasi siswa. Pendekatan
ini  memungkinkan  peneliti  untuk
menjelajahi faktor-faktor yang saling
berkaitan, seperti motivasi  siswa,
dukungan dari guru dan orang tua, serta
akses terhadap teknologi yang diperlukan
untuk menggunakan e-book secara
efektif (Salahuddin et al., 2023).

Dengan  metode  penelitian
pustaka, diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif dan
mendalam mengenai efektivitas
penggunaan e-book dalam meningkatkan
literasi membaca anak-anak usia sekolah
dasar. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi para pendidik,
pengembang e-book, dan pembuat
kebijakan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
memperkaya literatur akademis dengan
temuan yang relevan dan aplikatif, serta
memberikan kontribusi praktis yang
dapat diterapkan  dalam  konteks
pendidikan sehari (Salahuddin et al.,
2023). Dengan memahami bagaimana e-

book dapat digunakan secara efektif,
penelitian ini bertujuan untuk
mendukung peningkatan kualitas
pendidikan dan membantu siswa dalam
mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Selain itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat membuka jalan bagi
penelitian-penelitian  selanjutnya yang
berfokus pada pengembangan dan
pemanfaatan teknologi digital dalam
pendidikan dasar, dengan tujuan untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan
di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peningkatan Minat Baca

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penggunaan e-book secara
signifikan meningkatkan minat baca
siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Solikhah et al (2022), yang menemukan
bahwa modifikasi e-book dengan metode
belajar sambil bermain dapat
mengarahkan pada peningkatan minat
baca siswa. E-book yang dirancang
dengan fitur interaktif seperti animasi,
suara, dan elemen permainan
memberikan pengalaman membaca yang
lebih dinamis dan menarik dibandingkan
dengan buku cetak tradisional. Fitur-fitur
ini  memanfaatkan teknologi untuk
menyajikan materi bacaan dalam format
yang lebih engaging, sehingga mampu
menarik perhatian siswa secara lebih
mendalam. Siswa melaporkan bahwa
mereka merasa lebih termotivasi dan
tertarik untuk membaca e-book karena
adanya elemen-elemen interaktif yang
membuat proses membaca menjadi lebih
menyenangkan dan kurang monoton.
Dengan meningkatnya minat baca, siswa
tidak hanya membaca lebih sering tetapi
juga lebih lama, yang menunjukkan efek
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positif dari e-book dalam meningkatkan
keterlibatan mereka dalam Kkegiatan
membaca (Ansya, Ardhita, Rahma, et al.,
2024). Keberadaan fitur seperti animasi,
suara latar, dan interaksi visual dalam e-
book memberikan sensasi yang mirip
dengan permainan digital, yang sangat
disukai oleh anak-anak. Ini menyebabkan
siswa lebih banyak menghabiskan waktu
dengan buku mereka dan menunjukkan
semangat vyang lebih besar dalam
mengeksplorasi materi bacaan,
dibandingkan dengan minat baca mereka
terhadap buku cetak tradisional (Yudiana
etal., 2024).

Keterampilan Membaca Yang Lebih
Baik

Data dari penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan e-book
berkontribusi pada peningkatan
keterampilan membaca siswa, termasuk
dalam aspek pemahaman teks dan
kemampuan analitis. Penelitian
Andriyani et al (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan e-book dalam
pembelajaran bahasa Indonesia
berpengaruh positif terhadap literasi
digital dan pemulihan learning loss pada
siswa. E-book yang memiliki fitur
interaktif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Fitur-fitur seperti
kuis, games, dan interaksi multimedia
tidak hanya membuat materi bacaan lebih
menarik tetapi juga membantu siswa
dalam memahami dan menganalisis teks
dengan lebih baik. Penelitian ini
menemukan  bahwa  siswa  yang
menggunakan e-book  menunjukkan
kemajuan yang signifikan dalam tes
membaca dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan  buku cetak.
Kemajuan ini mencakup peningkatan
dalam kemampuan pemahaman bacaan
dan analisis, yang menunjukkan bahwa e-

book dapat berfungsi sebagai alat bantu
yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Dengan
fitur-fitur interaktif yang ada dalam e-
book, siswa dapat memperoleh umpan
balik langsung yang membantu mereka
memahami teks dengan lebih baik, serta
melatih keterampilan berpikir kritis dan
analitis mereka, yang sangat penting
untuk perkembangan literasi mereka
(Andriyani et al., 2024).

Penerapan Membaca dengan E-Book

Penggunaan e-book sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran
membaca di kalangan anak-anak usia
sekolah  dasar  semakin  banyak
diperhatikan. Dengan kemajuan
teknologi, e-book menawarkan berbagai
fitur menarik yang dapat meningkatkan
minat baca anak. Menurut Wulandari dan
Rasyad  (2023), "E-book  dapat
memberikan pengalaman membaca yang
lebih interaktif, sehingga anak-anak lebih
tertarik untuk membaca."” Fitur-fitur
seperti suara narasi, ilustrasi animasi, dan
interaktivitas dapat membuat proses
membaca menjadi lebih menyenangkan
dan menarik perhatian anak.

Selain  itu, e-book juga
memberikan akses yang lebih luas
terhadap berbagai jenis bacaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari Santoso et
al (2018) yang menyatakan, "Dengan e-
book, anak-anak dapat dengan mudah
mengakses berbagai buku dari berbagai
genre dan tema, yang dapat membantu
mereka menemukan minat baca mereka
sendiri." Aksesibilitas ini penting karena
dapat membantu anak-anak untuk lebih
eksploratif dalam memilih bacaan yang
sesuai dengan minat dan tingkat
pemahaman mereka.

Penerapan e-book dalam
kegiatan membaca juga dapat dilakukan
melalui program-program literasi yang
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melibatkan orang tua dan guru. Misalnya,
melalui kegiatan membaca bersama
menggunakan e-book di rumah atau di
sekolah. Menurut Rahmawati (2023),
"Keterlibatan ~ orang tua  dalam
mendampingi anak-anak membaca e-
book dapat meningkatkan pemahaman
dan minat baca anak." Dengan demikian,
sinergi antara penggunaan teknologi dan
peran serta orang tua sangat penting
dalam mendukung peningkatan literasi
membaca anak-anak.

Dengan adanya e-book,
diharapkan anak-anak tidak hanya
terbiasa membaca, tetapi juga dapat
mengembangkan kemampuan literasi
digital mereka. Seperti yang dinyatakan
olen Novitasari (2020), "Kemampuan
membaca e-book juga merupakan bagian
dari literasi digital yang harus dimiliki
oleh anak-anak di era digital ini." Oleh
karena itu, penerapan membaca dengan
e-book dapat menjadi solusi efektif yang
tidak hanya meningkatkan minat baca,
tetapi juga mempersiapkan anak-anak
untuk menghadapi tantangan di dunia
yang semakin digital.

Kendala Akses dan Teknologi
Meskipun e-book menawarkan
berbagai manfaat signifikan dalam
pendidikan,  penelitian  ini  juga
mengidentifikasi  beberapa  kendala
penting yang mempengaruhi
penggunaannya di sekolah dasar. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan
akses terhadap perangkat -elektronik
seperti tablet atau smartphone, yang
sangat penting untuk mengakses e-book.
Hal ini sejalan dengan temuan Wahiddah
et al (2022) yang menunjukkan bahwa
keterbatasan akses merupakan salah satu
penghalang utama dalam implementasi e-
book di sekolah dasar. Di banyak daerah,
terutama di daerah terpencil atau kurang
berkembang, infrastruktur teknologi

yang tidak memadai sering Kali
membatasi akses siswa ke perangkat
yang diperlukan. Ini menjadi masalah
signifikan karena e-book memerlukan
perangkat elektronik untuk diakses, dan
tanpa akses yang memadai, manfaat dari
e-book tidak dapat dirasakan oleh semua
siswa. Selain itu, ketidakmampuan untuk
menyediakan perangkat yang cukup bagi
semua siswa dapat menyebabkan
ketimpangan dalam kesempatan belajar,
di mana beberapa siswa mungkin tidak
dapat mengikuti pembelajaran dengan e-
book sebagaimana mestinya. Untuk
mengatasi masalah ini, perlu ada upaya
kolaboratif antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta untuk
meningkatkan aksesibilitas perangkat
elektronik di sekolah-sekolah yang
membutuhkan (Andriyani et al., 2024).
Selain masalah akses perangkat,
keterampilan teknologi siswa juga
menjadi kendala yang signifikan. Tidak
semua siswa memiliki keterampilan
teknologi yang  memadai  untuk
menggunakan e-book secara efektif. Hal
ini mencerminkan hasil penelitian
Salahuddin et al (2023) vyang
menekankan  pentingnya  pelatihan
teknologi sebagai bagian dari
implementasi e-book. Banyak siswa
mungkin mengalami kesulitan dalam
menavigasi fitur-fitur interaktif yang ada
dalam e-book jika mereka tidak terlatih
dengan baik. Ini termasuk keterampilan
dasar seperti membuka file,
menggunakan hyperlink, atau memahami
fitur multimedia yang terdapat dalam e-
book. Oleh karena itu, pelatihan
teknologi yang memadai bagi siswa
sangat penting untuk memastikan bahwa
mereka dapat memanfaatkan e-book
dengan maksimal. Program pelatihan
teknologi yang terintegrasi dalam
kurikulum  sekolah  dasar  perlu
dikembangkan untuk membekali siswa
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dengan keterampilan yang diperlukan.
Selain itu, pelatihan untuk guru juga
penting, karena mereka harus mampu
membimbing siswa dalam menggunakan
teknologi ini secara efektif.
Pengembangan  kurikulum  pelatihan
yang mencakup penggunaan e-book dan
teknologi terkait dapat membantu siswa
dan guru untuk lebih siap menghadapi
tantangan dalam penggunaan teknologi
dalam pembelajaran (Isnaini et al., 2024).

Kendala lain yang perlu
dipertimbangkan adalah keterbatasan
dukungan teknis dan pemeliharaan
perangkat. Di beberapa sekolah, terutama
di daerah yang kurang berkembang,
dukungan teknis untuk perbaikan
perangkat dan pembaruan perangkat
lunak mungkin tidak tersedia secara
memadai. Jika perangkat mengalami
kerusakan atau kesalahan teknis,
keterbatasan dukungan teknis dapat
menghambat penggunaan e-book secara
efektif. Hal ini dapat mengakibatkan
gangguan dalam proses pembelajaran
dan mengurangi manfaat dari e-book.
Untuk mengatasi kendala ini, sekolah
perlu  membangun kemitraan dengan
penyedia teknologi untuk mendapatkan
dukungan teknis yang memadai. Selain
itu, sekolah juga harus
mempertimbangkan pengadaan
perangkat cadangan dan perencanaan
pemeliharaan perangkat secara teratur.
Meningkatkan infrastruktur teknologi di
sekolah dan menyediakan dukungan
teknis yang memadai adalah langkah
penting untuk memastikan bahwa e-book
dapat digunakan secara efektif dalam
mendukung proses pembelajaran
(Tjandra, 2024).

Kendala akses juga mencakup
masalah terkait koneksi internet. E-book
sering memerlukan akses internet untuk
mengunduh dan mengakses konten, dan
di beberapa daerah, koneksi internet yang

tidak stabil atau tidak tersedia dapat
membatasi kemampuan siswa untuk
menggunakan e-book. Masalah
konektivitas internet perlu diatasi melalui
penyediaan infrastruktur yang lebih baik
dan dukungan pemerintah  dalam
meningkatkan akses internet di area-area
yang kurang terlayani. Dukungan dari
pemerintah dalam bentuk program
penyediaan internet dan perangkat yang
dapat diakses oleh semua siswa sangat
penting untuk memastikan bahwa
manfaat e-book dapat dirasakan secara
merata. Selain itu, sekolah dan lembaga
pendidikan harus mempertimbangkan
solusi alternatif, seperti penyimpanan
lokal e-book yang dapat diakses tanpa
koneksi internet untuk mengurangi
ketergantungan pada koneksi internet
yang tidak stabil (Kholifah, 2024).
Secara keseluruhan, kendala
akses dan teknologi memerlukan
perhatian serius untuk memastikan
bahwa penggunaan e-book dapat
diimplementasikan secara efektif di
semua sekolah. Mengatasi masalah akses
perangkat, keterampilan  teknologi,
dukungan teknis, dan koneksi internet
adalah langkah penting untuk
meningkatkan keberhasilan penggunaan
e-book dalam pendidikan. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan
kolaboratif, diharapkan kendala-kendala
ini dapat diatasi sehingga e-book dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi
semua siswa (Yudiana et al., 2024).

Pengembangan Konten E-Book
Pengembangan e-book yang
relevan dengan kebutuhan siswa adalah
faktor ~ kunci  dalam  efektivitas
penggunaannya dalam proses
pembelajaran. Penelitian oleh Putrislia
dan Airlanda (2021) menunjukkan bahwa
e-book cerita bergambar yang dirancang
dengan baik dapat meningkatkan minat
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baca siswa dan membantu mereka
memahami materi pelajaran dengan lebih
baik. Konten e-book yang disesuaikan
dengan kurikulum sekolah dasar, serta
memuat gambar-gambar menarik dan
narasi yang sesuai, terbukti lebih efektif
dalam menarik perhatian siswa dan
memotivasi mereka untuk membaca. E-
book yang dirancang dengan
memperhatikan minat dan tingkat
pemahaman siswa dapat meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar
dan membantu mereka dalam memahami
materi dengan cara yang lebih
menyenangkan dan interaktif. Gambar-
gambar yang menarik dan cerita yang
relevan dapat membuat proses membaca
lebih  menarik dan menyenangkan,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk
menghabiskan waktu mereka dengan e-
book.

Dalam penelitian ini, e-book
yang dilengkapi dengan ilustrasi visual
dan narasi yang sesuai dengan kebutuhan
pendidikan  terbukti  lebih  efektif
dibandingkan  e-book yang tidak
mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut. Penggunaan gambar-gambar
yang mendukung materi  bacaan
membantu siswa dalam memahami
konteks dan isi teks dengan lebih baik,
serta membuat proses membaca menjadi
lebih menarik. Ini sangat penting dalam
pendidikan dasar, di mana keterlibatan
visual dapat sangat mempengaruhi minat
dan pemahaman siswa. E-book yang
menyediakan berbagai elemen visual dan
audio yang menarik juga dapat
membantu siswa dengan berbagai gaya
belajar, seperti visual dan auditory
learners, untuk mendapatkan manfaat
maksimal dari materi bacaan (Salahuddin
et al., 2023).

Selain itu, pengembangan e-book
yang melibatkan umpan balik dari guru
dan siswa selama proses desain dapat

meningkatkan  kualitas konten dan
relevansi materi. Kolaborasi antara
pengembang e-book, pendidik, dan siswa
dapat memastikan bahwa e-book
memenuhi kebutuhan spesifik
pembelajaran  dan  minat  siswa.
Melibatkan guru dalam pengembangan
konten e-book memungkinkan
pengembangan materi yang lebih sesuai
dengan  kurikulum  dan  strategi
pengajaran yang digunakan di kelas.
Siswa juga dapat memberikan masukan
mengenai fitur-fitur yang mereka anggap
bermanfaat atau menarik, sehingga e-
book dapat lebih memenuhi kebutuhan
mereka dalam proses pembelajaran.
Kolaborasi ini penting untuk
menciptakan e-book yang tidak hanya
menarik tetapi juga efektif dalam
mendukung tujuan pembelajaran.

Pengembangan e-book yang
mempertimbangkan  berbagai  aspek,
seperti kesesuaian dengan kurikulum,
keterlibatan visual, dan umpan balik
pengguna, sangat penting  untuk
memastikan  efektivitasnya  dalam
meningkatkan literasi membaca siswa. E-
book yang dirancang dengan baik dapat
menjadi alat yang sangat berguna dalam
mendukung  proses  pembelajaran,
meningkatkan keterampilan membaca,
dan memotivasi siswa untuk terlibat
dalam kegiatan membaca. Oleh karena
itu, penting bagi pengembang e-book
untuk  terus  memperbarui dan
menyesuaikan konten mereka agar tetap
relevan dengan perkembangan
kurikulum dan kebutuhan siswa. Dengan
pendekatan yang terencana  dan
melibatkan berbagai pihak dalam proses
pengembangan, e-book dapat lebih
efektif dalam mendukung pencapaian
tujuan pendidikan dan meningkatkan
literasi membaca siswa (Hidayah &
Aurelia, 2024).
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-book memiliki potensi besar
dalam meningkatkan minat baca dan
keterampilan literasi siswa sekolah dasar.
E-book yang dilengkapi dengan berbagai
fitur interaktif, seperti animasi, suara, dan
permainan edukatif, dapat membuat
pengalaman membaca lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Fitur-fitur ini
tidak hanya mempermudah pemahaman
materi tetapi juga dapat menstimulasi
minat baca yang lebih tinggi. Dengan
pengalaman membaca yang lebih
interaktif dan engaging, siswa merasa
lebih termotivasi untuk membaca lebih
sering dan lebih lama. Hal ini dapat
menghasilkan ~ peningkatan  dalam
frekuensi membaca serta pemahaman
bacaan yang lebih baik. Penelitian ini
menegaskan bahwa pengintegrasian e-
book dalam  pembelajaran  dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan responsif terhadap
kebutuhan siswa, yang pada gilirannya
mendukung perkembangan keterampilan
literasi yang lebih baik (Andriyani et al.,
2024).

Namun, meskipun e-book
menawarkan banyak manfaat, penelitian
ini  juga mengidentifikasi beberapa
kendala  signifikan yang  dapat
mempengaruhi efektivitasnya. Kendala
utama  yang  ditemukan  adalah
keterbatasan akses terhadap perangkat
elektronik seperti tablet atau smartphone,
yang sangat diperlukan untuk mengakses
e-book. Di banyak sekolah, terutama di

daerah terpencil atau kurang
berkembang, akses terhadap perangkat
ini mungkin tidak merata,

mengakibatkan  ketimpangan  dalam
kesempatan belajar. Selain itu, tidak
semua siswa memiliki keterampilan
teknologi yang  memadai  untuk
menggunakan e-book secara efektif. Hal

ini mencerminkan perlunya pelatihan
teknologi yang lebih intensif bagi siswa
dan guru untuk memastikan bahwa
mereka dapat memanfaatkan e-book
dengan  optimal.  Solusi  seperti
penyediaan perangkat yang memadai dan
pelatihan teknologi dapat membantu
mengatasi masalah ini dan memastikan
bahwa semua siswa dapat mengakses dan
menggunakan e-book secara efektif
(Salahuddin et al., 2023).

Untuk mengatasi kendala akses,
penting bagi sekolah dan pihak terkait
untuk bekerja sama dalam menyediakan
perangkat elektronik yang diperlukan
serta meningkatkan infrastruktur
teknologi di sekolah. Hal ini melibatkan
upaya untuk memperbaiki jaringan
internet di daerah yang kurang terlayani
dan memastikan bahwa perangkat yang
ada dalam kondisi baik dan dapat diakses
oleh semua siswa. Selain itu, pelatihan
teknologi yang dirancang khusus untuk
siswa dan guru harus diadakan untuk
membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam
menggunakan e-book. Pelatihan ini harus
mencakup penggunaan fitur-fitur e-book,
serta strategi untuk mengatasi masalah
teknis yang mungkin timbul. Dengan
mengimplementasikan solusi ini,
diharapkan kendala yang ada dapat
diatasi, sehingga manfaat e-book dalam
meningkatkan literasi membaca dapat
dirasakan secara merata oleh semua
siswa (Tjandra, 2024).

Secara  keseluruhan, e-book
dapat menjadi alat yang sangat efektif
dalam meningkatkan literasi membaca
jika digunakan dengan cara yang tepat
dan didukung oleh berbagai pihak.
Temuan penelitian ini memberikan dasar
yang kuat untuk pengembangan lebih
lanjut dari e-book sebagai alat
pembelajaran di sekolah dasar. E-book
yang dirancang dengan baik dan
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dilengkapi dengan fitur interaktif dapat
menawarkan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa.
Namun, keberhasilan implementasi e-
book juga tergantung pada dukungan
infrastruktur yang memadai, pelatihan
yang efektif, dan solusi untuk mengatasi
kendala akses dan teknologi. Oleh karena
itu, penting bagi semua pihak yang
terlibat, termasuk pendidik, pengembang
e-book, dan pembuat kebijakan, untuk
bekerja sama dalam merancang dan
melaksanakan strategi yang mendukung
penggunaan e-book secara optimal dalam
konteks pendidikan dasar (Kholifah,
2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
buku elektronik (e-book) memiliki
potensi signifikan dalam meningkatkan
literasi membaca di kalangan anak-anak
usia sekolah dasar. Fitur-fitur interaktif e-
book, seperti animasi, suara, dan
permainan, terbukti mampu menarik
minat baca siswa dan membuat
pengalaman membaca menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.
Peningkatan minat baca yang tercatat
pada siswa merupakan indikasi positif
bahwa e-book dapat memotivasi siswa
untuk membaca lebih sering dan lebih
banyak, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan
keterampilan literasi mereka secara
keseluruhan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa teknologi digital,
termasuk e-book, dapat memberikan
dampak positif pada proses pembelajaran
dan perkembangan kognitif siswa.

Namun,  meskipun  e-book
menawarkan  berbagai  keuntungan,
penelitian ini  juga mengidentifikasi

beberapa kendala yang perlu
diperhatikan. Keterbatasan akses
terhadap perangkat elektronik, serta
kurangnya keterampilan teknologi di
kalangan siswa, merupakan tantangan
utama yang dapat menghambat
efektivitas penggunaan e-book. Oleh
karena itu, penting bagi pihak sekolah,
pengembang e-book, dan pembuat
kebijakan untuk bekerja sama dalam
menyediakan akses yang lebih luas
terhadap perangkat elektronik dan
memberikan pelatihan teknologi yang
memadai. Dengan mengatasi kendala-
kendala ini, potensi e-book sebagai alat
bantu pembelajaran dapat
dimaksimalkan dan diintegrasikan secara
lebih efektif dalam kurikulum pendidikan
di sekolah dasar.

Sebagai langkah selanjutnya,
penelitian ini merekomendasikan untuk
melakukan studi lebih lanjut yang fokus
pada pengembangan e-book yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik siswa dan
evaluasi berkelanjutan mengenai dampak
e-book terhadap berbagai aspek literasi.
Pengembangan konten e-book yang
relevan dengan kurikulum dan preferensi
siswa, serta peningkatan dukungan
teknologi  dan  pelatihan,  akan
memainkan  peran  kunci  dalam
memaksimalkan manfaat e-book dalam
pendidikan. Dengan pendekatan yang
tepat, e-book dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan literasi membaca
di sekolah dasar, serta mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan
literasi di masa depan.
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